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Abstract	

Pulau	Harapan	Village	is	one	of	the	villages	in	Sembawa	District	that	has	a	variety	of	MSME	products,	
one	of	which	 is	Kemplang	Tunu.	Based	on	a	previous	 study	 conducted	by	 the	KKN	 team	 in	Pulau	
Harapan	Village	with	the	Manager	of	the	Kemplang	Tunu	Maju	Bersama	MSME,	it	can	be	concluded	
that	the	partner's	problem	is	a	lack	of	insight	in	business	development,	namely	in	terms	of	product	
diversification.	 The	 data	 collection	 method	 used	 is	 descriptive	 qualitative	 through	 interviews,	
observation,	and	documentation.	The	data	analysis	methods	used	in	this	study	are	data	reduction,	
data	presentation,	and	conclusion	drawing.	The	results	of	the	study	indicate	that	there	is	an	increase	
in	understanding	of	the	Kemplang	Tunu	Maju	Bersama	MSME	actors	regarding	the	importance	of	
product	 diversification	 as	 a	 strategy	 to	 improve	 business	 quality.	 The	 Kemplang	MSME	 of	 Pulau	
Harapan	Village	has	succeeded	in	developing	several	new	product	variants	based	on	the	same	raw	
materials	used	as	the	previous	product.	The	manufacturing	technology	also	uses	traditional	methods,	
namely	by	steaming.	Product	variants	produced	include	Kemplang	and	Soft	Crackers.	Product	sizes	
range	from	small	to	medium	
Keywords:	Product	diversification;	Kemplang,	UMKM	
	

Abstrak	
Desa	Pulau	Harapan	merupakan	salah	satu	desa	di	Kecamatan	Sembawa	yang	memiliki	beraneka	
ragam	 produk	 UMKM	 salah	 satunya	 adalah	 Kemplang	 Tunu(	 .	 Berdasarkan	 kajian	 yang	 telah	
dilakukan	sebelumnya	oleh	tim	KKN	di	Desa	Pulau	Harapan	dengan	Pengelola	UMKM	Kemplang	
Tunu	Maju	Bersama,	dapat	disimpulkan	(Wida	Yustika	1*,	Rizky	Azura	2,	Fadia	Anisa	3,	Enia	Fadila	
Sitakar	 4	 &	 Rahmadiansyah	 Purba	 5,	 2018).	 Permasalahan	 mitra	 adalah	 kurangnya	 wawasan	
dalam	pengembangan	bisnis	yaitu	dalam	hal	diversifikasi	produk.	Metode	pengumpulan	data	yang	
digunakan	adalah	deskriptif	kualitatif	melalui	wawancara,	observasi,	dan	dokumentasi.	Metode	
analisis	data	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	ialah	reduksi	data,	penyajian	data,	dan	penarikan	
kesimpulan.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	adanya	peningkatan	pemahaman	pelaku	UMKM	
Kemplang	 Tunu	 Maju	 Bersama	 terhadap	 pentingnya	 diversifikasi	 produk	 sebagai	 strategi	
peningkatan	 kualitas	 usaha.	 UMKM	 Kemplang	 Desa	 Pulau	 Harapan	 berhasil	 mengembangkan	
beberapa	 varian	 produk	 baru	 berbasis	 bahan	 baku	 yang	 sama	 digunakan	 dengan	 produk	
sebelumnya.	 Teknologi	 pembuatan	 pun	menggunakan	 cara	 yang	 tradisional	 yaitu	 dengan	 cara	
dikukus.	 Varian	 produk	 yang	 diproduksi	 antara	 lain	 Kemplang	 dan	 Kerupuk	 Lembut.	 Ukuran	
produk	dimulai	dari	ukuran	kecil	hingga	sedang.	
Kata	Kunci:	Diversifikasi	produk;	Kemplang;	UMKM	
	
1. Pendahuluan	

Usaha	 Mikro,	 Kecil,	 dan	 Menengah	 (UMKM)	 merupakan	 salah	 satu	 sektor	
ekonomi	 yang	memiliki	 peran	 strategis	 dalam	mendukung	 perekonomian	 nasional.	
UMKM	bukan	hanya	berfungsi	sebagai	penyedia	lapangan	kerja,	tetapi	 juga	menjadi	
pendorong	utama	pertumbuhan	ekonomi	di	berbagai	daerah,	 terutama	pada	sektor	
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informal	yang	berbasis	masyarakat.	Menurut	Undang-Undang	Nomor	20	Tahun	2008,	
UMKM	memiliki	kedudukan	penting	dalam	meningkatkan	kesejahteraan	masyarakat,	
karena	mampu	menjadi	wadah	produktif	yang	mengoptimalkan	potensi	sumber	daya	
lokal	(Romy	Nugraha	et	al.,	2025).	Dalam	konteks	pembangunan	ekonomi	kerakyatan,	
UMKM	menjadi	instrumen	yang	dapat	menjembatani	masyarakat	untuk	berdaya	saing,	
meningkatkan	pendapatan,	serta	mewujudkan	kemandirian	ekonomi.	

Di	Indonesia,	mayoritas	UMKM	tumbuh	di	sektor	usaha	berbasis	lokal	seperti	
pertanian,	 perikanan,	 dan	 pengolahan	 makanan.	 Keberadaan	 UMKM	 tersebut	
membantu	 masyarakat	 dalam	 mengembangkan	 potensi	 wilayah	 sekaligus	
meningkatkan	taraf	hidup.	Hal	ini	sejalan	dengan	pendapat	(Indiarto	et	al.,	2025)	yang	
menyatakan	 bahwa	 UMKM	 bukan	 hanya	 sekadar	 sarana	 peningkatan	 ekonomi,	
melainkan	 juga	 menjadi	 jalan	 bagi	 masyarakat	 untuk	 mengenali	 dan	 mengelola	
sumber	 daya	 lokal	 secara	mandiri.	 Salah	 satu	 contoh	UMKM	berbasis	 produk	 lokal	
dapat	ditemukan	di	Desa	Pulau	Harapan,	Kecamatan	Sembawa,	Kabupaten	Banyuasin.	
Berdasarkan	 data	 Badan	 Pusat	 Statistik	 (BPS,	 2023),	 desa	 ini	 memiliki	 jumlah	
penduduk	 sekitar	 7.750	 jiwa,	 dengan	 mayoritas	 usia	 produktif	 yang	 didominasi	
keluarga	petani	dan	pelaku	usaha	kecil.	Kondisi	demografis	ini	menjadi	potensi	besar	
dalam	mengembangkan	UMKM	sebagai	sektor	andalan	perekonomian	desa.	

Salah	 satu	UMKM	yang	 cukup	dikenal	 di	Desa	Pulau	Harapan	 adalah	UMKM	
Kemplang	Tunu	Maju	Bersama	yang	dibentuk	oleh	UP2K	PKK	Desa	Pulau	Harapan.	
UMKM	ini	bergerak	dalam	bidang	pengolahan	makanan	khas	daerah	berupa	kemplang,	
yakni	kerupuk	ikan	bakar	yang	menjadi	identitas	kuliner	Palembang	dan	sekitarnya.	
Namun,	 berdasarkan	 hasil	 observasi	 yang	 telah	 dilakukan,	 UMKM	 ini	 masih	
dihadapkan	pada	permasalahan	yang	cukup	krusial,	salah	satunya	adalah	kurangnya	
variasi	 dalam	 produk	 yang	 ditawarkan.	 Selama	 ini	 jenis	 produk	 yang	 dipasarkan	
cenderung	 monoton	 dan	 terbatas	 pada	 satu	 atau	 dua	 bentuk	 olahan	 saja.	 Kondisi	
tersebut	menyebabkan	konsumen	kurang	memiliki	banyak	pilihan	sehingga	minat	beli	
berpotensi	 menurun.	 Di	 era	 persaingan	 usaha	 yang	 semakin	 ketat,	 keterbatasan	
inovasi	produk	dapat	menjadi	hambatan	besar	karena	konsumen	cenderung	mencari	
sesuatu	yang	unik,	berbeda,	dan	mampu	memenuhi	selera	yang	beragam.	Jika	UMKM	
tidak	 segera	melakukan	 diversifikasi	 produk,	maka	 akan	 sulit	 untuk	meningkatkan	
nilai	jual,	memperluas	pasar,	maupun	mempertahankan	loyalitas	pelanggan.	Dengan	
kata	 lain,	 kurangnya	 keberagaman	produk	 bukan	 hanya	menurunkan	 daya	 tarik	 di	
mata	 konsumen,	 tetapi	 juga	membatasi	 peluang	 pertumbuhan	 usaha	 dalam	 jangka	
panjang(.	 Akibatnya,	 UMKM	 sulit	 bersaing	 dengan	 produsen	 lain	 yang	 sudah	
menghadirkan	variasi	produk	dengan	tampilan	lebih	modern	dan	inovatif.	Kondisi	ini	
tentu	menjadi	tantangan	besar	dalam	mempertahankan	loyalitas	konsumen	sekaligus	
menarik	pasar	yang	lebih	luas	(Febriyanrti	et	al.,	2022).	

Untuk	 menjawab	 tantangan	 tersebut,	 diversifikasi	 produk	 menjadi	 strategi	
penting	 dalam	 meningkatkan	 kualitas	 dan	 daya	 saing	 UMKM.	 Diversifikasi	 dapat	
dilakukan	dengan	menghadirkan	produk	baru	maupun	mengembangkan	variasi	dari	
produk	yang	telah	ada,	baik	dari	segi	ukuran,	bentuk,	rasa,	maupun	kemasan.	Strategi	
ini	bertujuan	agar	konsumen	tidak	merasa	bosan,	memiliki	lebih	banyak	pilihan,	dan	
pada	akhirnya	meningkatkan	nilai	 jual	produk	(Rohman	et	al.,	2025).	Inovasi	dalam	
bentuk	 diversifikasi	 produk	 merupakan	 salah	 satu	 strategi	 penting	 yang	 dapat	
diimplementasikan	oleh	UMKM	untuk	memperluas	pasar	sekaligus	memperkuat	daya	
saing.	Diversifikasi	 tidak	hanya	berfungsi	untuk	menghadirkan	variasi	produk	baru,	
melainkan	 juga	 sebagai	 upaya	 adaptif	 terhadap	 perubahan	 selera	 konsumen	 dan	
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dinamika	pasar	yang	semakin	kompetitif.	Menurut	Kotler	&	Keller	(2016),	diversifikasi	
produk	 memungkinkan	 suatu	 usaha	 untuk	 mengurangi	 risiko	 bisnis	 karena	 tidak	
hanya	 bergantung	 pada	 satu	 jenis	 produk,	 sehingga	 ketika	 terjadi	 fluktuasi	
permintaan,	 perusahaan	 tetap	 memiliki	 sumber	 pendapatan	 lain.	 Hal	 ini	 sangat	
relevan	 bagi	 UMKM	 Kemplang	 Tunu	 Maju	 Bersama	 yang	 selama	 ini	 masih	
mengandalkan	produk	kemplang	tradisional	dengan	variasi	terbatas((Alinsari,	2020)	
.Dengan	 adanya	 inovasi	 diversifikasi,	 UMKM	 Kemplang	 Tunu	 Maju	 Bersama	
diharapkan	 mampu	 memperluas	 pasar,	 meningkatkan	 daya	 tarik	 produk,	 serta	
memberikan	 nilai	 tambah	 bagi	 masyarakat	 sekitar	 yang	 terlibat	 dalam	 proses	
produksinya.	 Melalui	 upaya	 tersebut,	 keberlanjutan	 UMKM	 dapat	 lebih	 terjamin,	
sekaligus	 mendorong	 pertumbuhan	 ekonomi	 lokal	 Desa	 Pulau	 Harapan	 agar	 lebih	
mandiri	dan	berdaya	saing	di	tingkat	regional	maupun	nasional.	
	
2. Metode	
1. Observasi	Lapangan	

Tahap	 awal	 dilakukan	observasi	 langsung	ke	 lokasi	UMKM	Kemplang	
Tunu	 Maju	 Bersama	 di	 Desa	 Pulau	 Harapan.	 Observasi	 bertujuan	 untuk	
mengetahui	kondisi	riil	usaha,	mulai	dari	proses	produksi,	alat	yang	digunakan,	
kualitas	 bahan	 baku,	 variasi	 produk,	 hingga	 strategi	 pemasaran	 yang	 telah	
dijalankan.	 Hasil	 observasi	 ini	 menjadi	 dasar	 dalam	 merumuskan	
permasalahan	 utama,	 yaitu	 keterbatasan	 inovasi	 dan	minimnya	 diversifikasi	
produk(INDRIYATI,	2020).	

	
Gambar	1.	Observasi	dan	Wawancara	Langsung	

	
2. Wawancara	dan	Diskusi	

Setelah	 observasi,	 dilakukan	 wawancara	 mendalam	 serta	 diskusi	
kelompok	dengan	pemilik	UMKM	dan	anggota	UP2K	PKK	Desa	Pulau	Harapan.	
Tujuan	 tahap	 ini	 adalah	 untuk	 menggali	 informasi	 mengenai	 kendala	 yang	
dihadapi,	kebutuhan	dalam	pengembangan	usaha,	 serta	harapan	masyarakat	
terhadap	 keberlangsungan	 UMKM.	 Proses	 ini	membantu	menemukan	 solusi	
yang	 tepat,	 sesuai	 dengan	 potensi	 lokal	 dan	 kemampuan	 mitra	 dalam	
mengelola	usaha(Silalahi	et	al.,	2025).	

	
3. Perencanaan	Program	Diversifikasi	Produk	

Berdasarkan	 hasil	 observasi	 dan	 wawancara,	 tim	 KKN	 menyusun	
rencana	kegiatan	yang	difokuskan	pada	inovasi	produk	kemplang.	Diversifikasi	
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dilakukan	 dengan	 menciptakan	 variasi	 dari	 segi	 ukuran,	 bentuk,	 rasa,	 dan	
kemasan.	 Perencanaan	 ini	 disusun	 bersama	 mitra	 agar	 program	 yang	
dijalankan	sesuai	dengan	kapasitas	produksi	dan	memiliki	peluang	besar	untuk	
diterima	konsumen.	

4. Pelaksanaan	Kegiatan	dan	Pendampingan	
Pada	 tahap	 ini,	 dilakukan	 pendampingan	 langsung	 kepada	 UMKM	

berupa	 pelatihan	 pembuatan	 variasi	 produk,	 uji	 coba	 rasa	 baru,	 serta	
pengenalan	teknik	pengemasan	yang	lebih	modern	dan	menarik.	Selain	itu,	tim	
KKN	juga	membantu	memperkenalkan	strategi	pemasaran	sederhana	berbasis	
lokal	 maupun	 melalui	 media	 sosial	 untuk	 memperluas	 jangkauan	 pasar.	
Kegiatan	ini	dilakukan	secara	partisipatif	dengan	melibatkan	seluruh	anggota	
UMKM	 agar	 keterampilan	 yang	 diperoleh	 dapat	 terus	 diterapkan	 secara	
mandiri.	

	

	
Gambar	2.	Kegiatan	Pelatihan	Interaktif	

	
5. Evaluasi	dan	Monitoring	

Tahap	 akhir	 adalah	 melakukan	 evaluasi	 terhadap	 hasil	 pelaksanaan	
program.	Evaluasi		dilakukan	dengan	menilai	kualitas	produk	baru,	daya	tarik	
kemasan,	 respon	 konsumen,	 serta	 potensi	 pemasaran.	Monitoring	 dilakukan	
secara	 berkala	 selama	 kegiatan	 KKN	 berlangsung	 untuk	 memastikan	
keberlanjutan	program	dan	memberikan	rekomendasi	strategi	pengembangan	
usaha	 di	 masa	 mendatang.	 Dengan	 evaluasi	 dan	 monitoring	 ini,	 UMKM	
diharapkan	mampu	meningkatkan	kualitas	produknya	sekaligus	memperluas	
pasar	 sehingga	 dapat	 bersaing	 di	 tingkat	 lokal	 maupun	 regional(Dian	
Rahmawati	et	al.,	2024).	

	
3. Hasil	Dan	Pembahasan	
Hasil	
1. Hasil	Observasi	

Berdasarkan	 hasil	 pengamatan	 di	 lapangan,	 UMKM	 Kemplang	 Tunu	
Maju	 Bersama	 masih	 menghadapi	 tantangan	 yang	 cukup	 serius	 dalam	
mengembangkan	 produknya.	 Saat	 ini,	 variasi	 produk	 yang	 dihasilkan	masih	
sangat	 terbatas,	 yaitu	 hanya	 berupa	 satu	 jenis	 bentuk	 dan	 rasa.	 Hal	 ini	
membuat	 konsumen	 tidak	 memiliki	 banyak	 pilihan,	 sehingga	 berpotensi	
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menurunkan	 minat	 beli.	 Dalam	 dunia	 usaha	 yang	 terus	 berkembang,	
keberagaman	 produk	 menjadi	 salah	 satu	 kunci	 penting	 untuk	 menarik	
perhatian	pasar.	Konsumen	modern	cenderung	mencari	sesuatu	yang	berbeda,	
baik	dari	sisi	rasa,	tampilan,	maupun	nilai	tambah	yang	ditawarkan.	Misalnya,	
sebagian	 konsumen	 menyukai	 rasa	 klasik	 yang	 gurih,	 tetapi	 ada	 juga	 yang	
tertarik	dengan	sensasi	pedas,	manis	pedas,	hingga	kombinasi	 rasa	kekinian	
seperti	keju,	barbeque,	atau	rumput	 laut.	Dengan	menghadirkan	variasi	rasa	
tersebut,	 produk	 kemplang	 tidak	 hanya	 mempertahankan	 pelanggan	 lama,	
tetapi	 juga	 mampu	 menarik	 konsumen	 baru	 dengan	 preferensi	 yang	 lebih	
beragam.	

Selain	rasa,	inovasi	bentuk	juga	dapat	menjadi	daya	tarik	tersendiri.	Saat	
ini	kemplang	umumnya	berbentuk	bulat	pipih	dengan	ukuran	standar,	namun	
peluang	 inovasi	 masih	 terbuka	 luas.	 Misalnya,	 kemplang	 bisa	 dibuat	 dalam	
ukuran	mini	sebagai	camilan	ringan	yang	lebih	praktis,	atau	bahkan	berbentuk	
stik	panjang	yang	lebih	mudah	dikonsumsi	anak-anak.	Variasi	bentuk	ini	juga	
dapat	memperluas	segmen	pasar,	mulai	dari	anak-anak,	remaja,	hingga	orang	
dewasa,	 karena	 setiap	 kelompok	 usia	 memiliki	 preferensi	 yang	 berbeda.	
Permasalahan	lain	yang	tidak	kalah	penting	adalah	aspek	pengemasan.	Saat	ini,	
produk	 kemplang	 masih	 menggunakan	 plastik	 polos	 sederhana	 tanpa	 label	
merek,	logo,	maupun	informasi	yang	lengkap.	Kemasan	seperti	ini	cenderung	
terlihat	kurang	menarik	dan	membuat	produk	sulit	bersaing	dengan	merek	lain	
yang	 sudah	 lebih	modern.	Padahal,	 kemasan	berfungsi	bukan	hanya	 sebagai	
pelindung	produk,	tetapi	juga	sebagai	identitas	dan	alat	promosi(Purnomo	et	
al.,	2024).	Dengan	desain	kemasan	yang	menarik,	konsumen	akan	lebih	mudah	
mengenali	merek	dan	menumbuhkan	kepercayaan	terhadap	kualitas	produk.				

Sebagai	 contoh,	 UMKM	 dapat	 mulai	 beralih	 menggunakan	 kemasan	
standing	pouch	dengan	zip	 lock	yang	 lebih	praktis	dan	higienis.	Pada	bagian	
depan	 kemasan,	 bisa	 ditambahkan	 desain	 label	 merek	 dengan	 logo	 khas,	
informasi	 gizi,	 komposisi	 bahan,	 serta	 izin	 edar	 dari	 dinas	 terkait.	 Warna	
kemasan	juga	bisa	disesuaikan	dengan	varian	rasa,	misalnya	merah	untuk	rasa	
pedas,	hijau	untuk	rasa	rumput	laut,	atau	kuning	keemasan	untuk	rasa	original.	
Dengan	 cara	 ini,	 konsumen	 tidak	 hanya	 membeli	 karena	 rasa,	 tetapi	 juga	
karena	 daya	 tarik	 visual	 dan	 kepercayaan	 terhadap	 kualitas	 produk.	 Jika	
langkah-langkah	inovasi	ini	diterapkan,	UMKM	Kemplang	Tunu	Maju	Bersama	
berpeluang	meningkatkan	daya	saing	sekaligus	memperluas	jangkauan	pasar.	
Diversifikasi	 produk	 melalui	 variasi	 rasa	 dan	 bentuk,	 ditambah	 dengan	
kemasan	 modern	 yang	 menarik,	 akan	 menjadi	 strategi	 penting	 untuk	
mempertahankan	eksistensi	usaha	di	tengah	persaingan	pasar	yang	semakin	
ketat.	

	
2. Pelaksanaan	Diversifikasi	Produk	

Melalui	pendampingan	tim	KKN,	UMKM	mulai	mengembangkan	produk	
baru	 dengan	 diversifikasi	 pada	 ukuran	 (mini,	 sedang,	 besar),	 bentuk	 (bulat	
pipih,	oval,	mini),	dan	varian	rasa	 (original	dan	pedas).	Selain	 itu,	dilakukan	
perbaikan	pada	kemasan	dengan	penggunaan	plastik	 tebal,	 label	merek,	dan	
desain	yang	lebih	menarik.	
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Gambar	3.	Proses	Penjemuran	Kemplang	Tunu	

	
3. Respon	Konsumen	

Produk	hasil	diversifikasi	mendapatkan	respon	positif	dari	konsumen.	
Kemplang	 ukuran	 mini	 dinilai	 lebih	 praktis	 untuk	 dikonsumsi,	 sedangkan	
varian	rasa	pedas	menambah	daya	 tarik	bagi	konsumen	yang	menyukai	 cita	
rasa	berbeda.	Kemasan	baru	juga	menambah	kesan	higienis	dan	meningkatkan	
nilai	jual	produk.	

4. Dampak	Ekonomi	
Dengan	 adanya	 diversifikasi	 produk,	 UMKM	mengalami	 peningkatan	

peluang	 pemasaran.	 Produk	 tidak	 hanya	 dipasarkan	 di	 sekitar	 Desa	 Pulau	
Harapan,	 tetapi	 juga	 mulai	 diminati	 sebagai	 oleh-oleh	 khas	 daerah.	 Hal	 ini	
berpotensi	meningkatkan	pendapatan	pelaku	usaha	dan	membuka	 lapangan	
kerja	tambahan	bagi	masyarakat	sekitar.	

	
Pembahasan	

1. Pentingnya	Diversifikasi	Produk	
Diversifikasi	 produk	 terbukti	 menjadi	 strategi	 efektif	 dalam	

meningkatkan	daya	saing	UMKM.	Dengan	adanya	variasi	bentuk,	ukuran,	dan	
rasa,	produk	kemplang	menjadi	 lebih	beragam	sehingga	konsumen	memiliki	
banyak	pilihan	(Oktavyan	Dwi	Irianto	&	Fatchur	Rozci,	2023).	Hal	ini	mampu	
mengurangi	kebosanan	konsumen	serta	memperluas	segmen	pasar.	

2. Peran	Kemasan	dalam	Menambah	Nilai	Produk	
Kemasan	 baru	 yang	 lebih	 menarik	 memberikan	 nilai	 tambah	 bagi	

produk	kemplang.	Kemasan	bukan	hanya	berfungsi	melindungi	produk,	tetapi	
juga	sebagai	identitas	dan	citra	merek	(Soeharjoto	et	al.,	2022).	Dengan	adanya	
label	dan	desain	modern,	produk	terlihat	lebih	profesional	dan	layak	bersaing	
dengan	produk	sejenis	di	pasar	regional.	

3. Respon	Positif	Konsumen	
Respon	 konsumen	 yang	 baik	 terhadap	 variasi	 ukuran	 dan	 rasa	

menunjukkan	 bahwa	 inovasi	 produk	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	 pasar.	
Kemplang	 mini	 dianggap	 praktis,	 sementara	 varian	 pedas	 mampu	 menarik	
konsumen	yang	menginginkan	cita	rasa	berbeda	(Wahyiah	et	al.,	2023).	Respon	
ini	 menegaskan	 bahwa	 diversifikasi	 mampu	 meningkatkan	 kepuasan	
konsumen.	

4. Dampak	Ekonomi	terhadap	UMKM	dan	Masyarakat	
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Diversifikasi	produk	 tidak	hanya	meningkatkan	kualitas	usaha,	 tetapi	
juga	 memberikan	 dampak	 nyata	 terhadap	 ekonomi	 lokal.	 Peningkatan	
permintaan	membuka	peluang	pemasaran	lebih	luas,	menambah	pendapatan	
pelaku	usaha,	serta	menciptakan	lapangan	kerja	baru	bagi	masyarakat	sekitar.	
Hal	ini	mendukung	terciptanya	kemandirian	ekonomi	desa	melalui	penguatan	
UMKM	lokal	(Nyoman	et	al.,	2023).	

	
4. Simpulan	

Kegiatan	KKN	di	Desa	Pulau	Harapan	menunjukkan	bahwa	UMKM	Kemplang	
Tunu	 Maju	 Bersama	 masih	 menghadapi	 permasalahan	 utama	 pada	 keterbatasan	
variasi	 produk	 dan	 kemasan	 yang	 kurang	 menarik.	 Melalui	 program	 diversifikasi,	
UMKM	 berhasil	 mengembangkan	 variasi	 ukuran,	 bentuk,	 rasa,	 serta	 memperbaiki	
kemasan	sehingga	lebih	modern	dan	higienis.	Inovasi	ini	mendapatkan	respon	positif	
dari	konsumen,	terutama	pada	kemplang	mini	dan	varian	rasa	pedas	yang	dianggap	
lebih	praktis	dan	 inovatif.	Dampaknya	 terlihat	pada	peningkatan	kualitas,	nilai	 jual	
produk,	 serta	 peluang	 pemasaran	 yang	 lebih	 luas,	 sehingga	 turut	 memberikan	
kontribusi	 pada	 peningkatan	 pendapatan	 dan	 kemandirian	 ekonomi	 masyarakat	
sekitar.	

Agar	 keberlanjutan	 program	 dapat	 terjaga,	 UMKM	 Kemplang	 Tunu	 Maju	
Bersama	disarankan	untuk	terus	berinovasi	secara	konsisten	dalam	pengembangan	
produk	 agar	 mampu	 bersaing	 di	 pasar	 lokal	 maupun	 regional.	 Selain	 itu,	 strategi	
pemasaran	perlu	ditingkatkan	dengan	memanfaatkan	media	digital	 agar	 jangkauan	
pasar	 semakin	 luas.	 Pemerintah	 desa	 dan	 instansi	 terkait	 juga	 diharapkan	
memberikan	 dukungan	 berkelanjutan	 berupa	 pelatihan,	 permodalan,	 maupun	
pendampingan	usaha	sehingga	UMKM	dapat	berkembang	lebih	mandiri	dan	memiliki	
daya	saing	tinggi.		
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